
ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman suku, budaya, 

serta peninggalan bersejarah. Di antara peninggalan bersejarah yang banyak 

ditemukan di Provinsi Jambi yaitu salah satunya adalah situs sejarah 

kepurbakalaan berupa bangunan candi yang terletak di Kabupaten Muaro Jambi 

yaitu Candi Muaro Jambi. Situs ini merupakan kompleks purbakala yang 

diperkirakan memiliki sedikitnya 83 bangunan candi dan hanya 9 bangunan 

candi yang berhasil dipugar. Dengan ditemukannya situs ini, pentingnya 

dilakukan penelitian terhadap keberadaan candi yang masih berada dibawah 

permukaan tanah guna memahami nilai budaya dan sejarahnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk memodelkan struktur bawah permukaan berdasarkan data 

resistivitas 2 dimensi, serta mengidentifikasi letak struktur bangunan candi 

berupa batu bata yang masih tertimbun di kawasan Situs Candi Pematang Jering 

Muaro Jambi. Penelitian dilaksanakan di area Candi Pematang Jering, dengan 

menggunakan metode geolistrik resistivitas tahanan jenis. Dari hasil pengukuran 

yang dilakukan di 5 titik penelitian dan dilakukan inversi 2 dimensi melalui 

software RES2DINV, diperoleh rentang nilai resistivitas antara 0,00885 hingga 

82,3 Ωm. Hasil pengolahan data menggunakan konfigurasi wenner-schlumberger 

menunjukkan adanya indikasi struktur berupa susunan batu bata di sepanjang 

lintasan pengukuran, dengan nilai resistivitas antara 17 hingga 82,3 Ωm. Temuan 

ini diklasifikasi berdasarkan Tabel Telford (1990), geologi wilayah penelitian, dan 

referensi penelitian terdahulu yang ditemukan pada lintasan 1 hingga lintasan 5. 

Kata Kunci: Geolistrik Resistivitas, Candi Muaro Jambi, Batu Bata, Struktur 

Bawah Permukaan, Wenner-Schlumberger. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


